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ABSTRAK

Perkembangan bisnis ritel di Indonesia sangatlah pesat, terutama ritel
modern dibidang fashion. Masih rendahnya penetrasi sektor ritel modern di
Indonesia dibandingkan dengan negara lain di Asia Tenggara serta populasi
penduduk yang terus bertumbuh khususnya di segmen berpendapatan menengah
telah membuka kesempatan bagi para peritel baik lokal maupun internasional untuk
melakukan ekspansi di pasar ritel Indonesia. PT Matahari Department Store Tbk
merupakan salah satu peritel domestik terkemuka dengan konsep department store
yang telah hadir di kancah ritel Indonesia selama hampir enam dekade. Jumlah gerai
Perseroan mengalami peningkatan namun tidak disertai dengan peningkatan rata-rata
penjualan per meter persegi ruang ritel yang signifikan.Hal tersebut mengindikasikan
bahwa penjualan Perseroan tidak meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Selain
itu, Perseroan juga terus melakukan ekspansi yang dibiayai oleh pinjaman walaupun
ekuitas Perseroan menunjukkan nilai negatif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Dampak Ekspansi terhadap Kinerja PT Matahari
Department Store Tbk”

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi adalah
metode studi deskriptif. Adapun, sumber data dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data studi literatur/
kepustakaan berupa landasan teoretis. Pada penelitian ini, penulis berfokus pada
ekspansi Perseroan yang dilakukan pada tahun 2011 hingga 2015.

Berdasarkan hasil pembahasan, rangkaian usaha ekspansi PT Matahari
Department Store Tbk pada tahun 2011 hingga 2015 merupakan keberlanjutan dari
strategi yang diterapkan Perseroan pada tahun-tahun sebelumnya. Adapun strategi
yang berkaitan dengan ekspansi dijalankan Perseroan bertumpu pada strategi intensif
baik itu pengembangan pasar, pengembangan produk, serta penetrasi pasar. Berbagai
strategi yang dilakukan untuk Perseroan merupakan turunan dari visi dan misi
Perseroan. Marjin laba bersih, perputaran total aktiva, HAA, dan HAE mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun menunjukkan Perseroan semakin efisien dan efektif
dalam mengelola sumber daya Perseroan. Perseroan mengalami pertumbuhan pangsa
pasar dan memperoleh penghargaan corporate image award selama lima tahun
berturut-turut. Penjualan Perseroan juga mengalami peningkatan dari tahun 2011
hingga 2015. Selain itu, Matahari juga mengembangkan berbagai sistem sumber
daya manusia untuk mendukung kinerja Perseroan. Dengan adanya rangkaian
ekspansi tersebut, Perseroan berhasil mempertahankan serta memperkokoh posisinya
sebagai pemimpin pasar ritel dengan konsep department store di Indonesia.
Perseroan perlu menciptakan sinergi antara gerai fisik dan gerai berbasis daring
karena melalui jaringan berbasis daring Matahari dapat melayani segmen geografis
yang belum terjangkau sebelumnya. Perseroan perlu meningkatkan kualitas
pelayanan serta menyesuaikan kombinasi produk untuk setiap gerai yang dimiliki
Perseroan pada periode berikutnya. Selain itu, Perseroan perlu memperhatikan serta
meningkatkan penjualan konsinyasi pada setiap gerai milik Perseroan dikarenakan
memberikan kontribusi cukup signifikan terhadap total pendapatan bersih milik
Perseroan.

Kata kunci: Ekspansi, Kinerja Keuangan, Kinerja Non-Keuangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Bisnis ritel adalah penjualan produk barang secara eceran pada berbagai tipe gerai
seperti kios, pasar, department store, butik dan lain-lain(termasuk juga penjualan
dengan sistem delivery service) yang dapat dipergunakan langsung oleh pembeli

bersangkutan ataupun oleh orang lain.

Saat ini perkembangan bisnis ritel di Indonesia sangatlah pesat,
terutama ritel modern di bidang fashion. Pesatnya pertumbuhan bisnis ritel didorong
oleh pertumbuhan pasar di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik(BPS), jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2011 mencapai 237 juta jiwa, dengan pertumbuhan
kelas menengah Indonesia mencapai tujuh juta jiwa per tahun dan diproyeksikan
akan terus meningkat. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, peluang pasar
bertumbuh mendorong peningkatan investasi sektor ritel dalam lima tahun terakhir,
tidak saja peritel domestik tetapi juga peritel asing. Di sisi lain, kehadiran peritel

asing di Indonesia menyebabkan persaingan sektor ritel menjadi semakin ketat.

PT Matahari Department Store Tbk, atau yang selanjutnya disebut
“Matahari”, merupakan salah satu peritel domestik terkemuka dengan konsep
department store yang telah hadir di kancah ritel Indonesia selama hampir enam
dekade, aktivitas bisnis utama dari Perseroan adalah menyediakan perlengkapan
fashion, aksesori, kecantikan, hingga peralatan rumah tangga. Awalnya, Matahari
merupakan sebuah divisi yang bernaung di bawah PT Matahari Putra Prima Tbk.
Pada tahun 2009, PT Pacific Utama Tbk mengakuisisi divisi Matahari Department
Store, yang kemudian berganti nama menjadi PT Matahari Department Store Tbk
(Matahari). Dengan demikian, Divisi Department Store yang sebelumnya bernaung
di bawah PT Matahari Putra Prima Tbk berubah menjadi perusahaan publik

tersendiri dan mandiri.



Matahari merupakan operator department store di Indonesia yang
melayani segmen berpendapatan menengah yaitu penduduk dengan pembelanjaan
konsumsi antara Rp 0,7-4,5 juta per bulan. Tujuan jangka panjang dari Matahari
adalah untuk terus memperkokoh dan memastikan posisinya sebagai operator
department store terkemuka di Indonesia. Sebagai bentuk upaya untuk mencapai
tujuan jangka panjangnya, Matahari terus melakukan ekspansi secara bertahap dan

berkelanjutan.

Ekspansi adalah perluasan modal, baik perluasan modal kerja saja,
atau modal kerja dan modal kerja tetap, yang digunakan tetap dan terus menerus di
dalam perusahaan. Ekspansi perusahaan dapat didasarkan pada motif ekonomi. Hal
ini terjadi karena semakin besarnya perusahaan permintaan terhadap produk atau jasa

yang disediakan oleh perusahaan (Riyanto,2008:301).

Ekspansi Matahari secara bertahap dan berkelanjutan bertumpu pada
strategi intensif, diantaranya pengembangan pasar serta penetrasi pasar. Penetrasi
Pasar secara rutin dilakukan Matahari sejak tahun 2011 hingga saat ini melalui
berbagai aktivitas seperti memberikan diskon serta kupon atau voucer pembelian
ulang. Selanjutnya, pengembangan pasar yang dilakukan Matahari adalah dengan
perluasan gerai Matahari Department Store diberbagai daerah di Indonesia sejak
tahun 1958 hingga saat ini. Tabel berikut memperlihatkan perkembangan jumlah
gerai, rata-rata penjualan per meter persegi ruang ritel, persentase peningkatan
jumlah gerai, serta persentase rata-rata peningkatan penjualan per rata-rata penjualan
per meter persegi ruang ritel Matahari dari tahun 2011 hingga tahun 2015.

Tabel 1.1.

Jumlah Gerai serta Rata-rata Penjualan per meter Persegi Ruang Ritel Matahari

Rata-rata Penjualan
Jumlah r meter persegi
Tahun Gerai l:JENI'PLu:a_nlg Izitel ¢ @) (®)
(Ribuan)
2011 104 14.461 - -
2012 116 15466 12% | 7%
2013 125 16.500 8% | 7%
2014 131 17.000 5% | 3%
2015 142 17.254 8% | 1%

{a) Persentase Peningkatan Jumlah Gerai
{b) Persentase Rata-rata Peninghatan Penjualan per meter persegi Ruang Ritel

Sumber : Data Perseroan yang telah diolah kembali



Dari tabel 1.1. dapat diketahui bahwa jumlah gerai Perseroan terus
mengalami peningkatan dari 104 gerai pada tahun 2011 menjadi 142 gerai pada
tahun 2015. Pada tahun 2012, Jaringan gerai Perseroan mengalami peningkatan
sebesar 12% dari tahun 2011 dan menghasilkan peningkatan rata-rata penjualan per
meter persegi ruang ritel hanya sebesar 7%. Hal sama terjadi pada tahun 2013 dan
tahun 2014, peningkatan jumlah gerai Matahari tidak mendorong peningkatan
penjualan per meter persegi ruang ritel Perseroan. Pada tahun 2015, Perseroan
kembali menambah 11 jaringan gerai baru atau sebesar 8% dari tahun 2014 namun
peningkatan rata-rata penjualan per meter persegi ruang ritel hanya sebesar 1% atau
nyaris tidak mengalami peningkatan. Perseroan terus melakukan ekspansi melalui
penambahan jaringan gerai namun tidak didukung oleh peningkatan rata-rata

pendapatan per meter persegi ruang ritel.

Hal di atas mengindikasikan terdapat cukup banyak gerai yang sama
pada tahun 2015 tidak menghasilkan pendapatan sama seperti tahun-tahun
sebelumnya. Rendahnya rata-rata peningkatan penjualan per meter persegi ruang ritel
pada tahun 2015 dapat disebabkan oleh persaingan ritel Indonesia yang semakin
ketat bukan antar-peritel domestik saja, tetapi juga peritel asing. Ditambah lagi,
apakah kehadiran ritel berbasis daring menjadi substitusi dari gerai Matahari
sehingga menyebabkan rendahnya rata-rata peningkatan penjualan per meter persegi
ruang ritel ataukah menjadi komplementer ibarat cabang baru bagi gerai sehingga

ritel berbasis daring dapat meningkatkan pendapatan Perseroan secara keseluruhan.

Perseroan secara intensif melakukan iklan dan promosi melalui
berbagai media baik on/ine maupun offline dan selalu memberikan potongan harga
untuk mendorong peningkatan penjualan. Strategi pengembangan pasar dan penetrasi
pasar yang dilakukan Matahari dapat meningkatkan penjualan tetapi bisa pula
menurunkan keuntungan Perseroan. Selain itu, untuk membiayai pengembangan
pasar dan penetrasi pasar yang dilakukan Perseroan juga melakukan pinjaman dari
pihak ketiga. Namun pada kondisi ekuitas negatif, Perseroan masih bisa melakukan
ekspansi dan mendapatkan pinjaman dari pihak ketiga. Ekuitas negatif adalah hasil
dari nilai aset yang digunakan sebagai jaminan pinjaman lebih kecil dari pokok

pinjaman tersebut.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
dampak yang terjadi akibat dari ekspansi yang dilakukan PT Matahari Department
Store Tbk, maka dari itu penulis menetapkan “Dampak Ekspansi terhadap Kinerja
PT Matahari Department Store TbK” sebagai judul dari penelitian ini.



1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran umum ekspansi dari PT Matahari Department Store Tbk
pada tahun 2011 hingga 2015?

Bagaimana kinerja PT Matahari Department Store Tbk pada tahun 2011 hingga
20157

. Apa dampak dari ekspansi terhadap kinerja PT Matahari Department Store Tbk

pada tahun 2011 hingga 2015?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulis dalam kegiatan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui gambaran umum ekspansi yang diterapkan PT Matahari
Department Store Tbk pada periode 2011 hingga 2015.

Untuk mengetahui kinerja PT Matahari Department Store Tbk pada periode
2011 hingga 2015.

Untuk mengetahui dampak dari ekspansi terhadap kinerja PT Matahari
Department Store Tbk pada periode 2011 hingga 2015.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh penulis antara lain:

1.

Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana. Selain itu,
penelitian ini sebagai sarana perluasan, pendalaman, dan pengaplikasian ilmu
pengetahuan berupa ilmu, teori, dan konsep yang telah dipelajari selama
perkuliahan.

Bagi Perusahaan, sebagai salah satu alat untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan dan juga menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan dalam
perusahaan untuk menjalankan kebijakan ekspansi untuk masa yang akan

datang.

3. Bagi Akademisi, sebagai sumber referensi bagi para peneliti selanjutnya.



1.5.Kerangka Pemikiran

Manajemen stratejik bertujuan agar organisasi mampu beradaptasi
dengan efektif terhadap setiap perubahan agar perusahaan dapat mencapai tujuan
jangka pendek dan panjang. Manajemen stratejik menurut Fred R David(2011:37)
adalah suatu seni dan ilmu dalam merumuskan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi dalam organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi. Fred R. David(2011:165) menyatakan bahwa tujuan jangka
panjang perusahaan merupakan hasil yang diharapkan dicapai dari strategi tertentu.
Pada umumnya, terdapat dua tipe dari tujuan perusahaan, yaitu tujuan finansial dan

tujuan stratejik.

Upaya pencapaian tujuan perusahaan dapat dicapai dengan
menggunakan strategi yang tepat bagi kondisi perusahaan pada saat itu. Startegi
menurut Alfred Chandler yang dikutip oleh I. Made Narsa(2008:25-28),
“Strategy can be defined as the determination of the long-term goals and objectives
of an enterprise, and the adoption of courses of action and the allocation of
resources necessary for carrying out these goals”. Sebagai bentuk upaya untuk
mencapai tujuan jangka panjangnya, Perseroan terus melakukan ekspansi secara

bertahap dan berkelanjutan.

Ekspansi menurut Bambang Riyanto(2008:301) adalah perluasan
modal, baik perluasan modal kerja saja, atau modal kerja dan modal kerja tetap, yang
digunakan tetap dan terus menerus di dalam perusahaan. Ekspansi perusahaan dapat
didasarkan pada motif ekonomi. Hal ini terjadi karena semakin besarnya perusahaan

permintaan terhadap produk atau jasa yang disediakan oleh perusahaan.

Ekspansi yang dilakukan perusahaan dapat melalui pengembangan
pasar dan penetrasi pasar. Pengembangan pasar menurut Fred R. David(2011:173)
bertujuan untuk memperkenalkan produk atau jasa yang ada sekarang ke daerah yang
secara geografis merupakan daerah baru. Pengembangan pasar dapat menjadi efektif
ketika perusahaan memiliki jaringan distribusi, modal, serta sumber daya manusia;
kelebihan kapasitas produksi; target pasar yang belum jenuh; serta pertumbuhan

industri yang berkembang dengan cepat.



Selanjutnya, penetrasi pasar menurut Fred R. David(2011-174)
bertujuan untuk meningkatkan pangsa pasar dengan produk atau jasa yang ada
sekarang di pasar sekarang ini. Penetrasi pasar dapat menjadi efektif ketika pasar
belum jenuh dengan produk atau jasa yang ada sekarang, tingkat pemakaian
konsumen meningkat dengan signifikan, pangsa pasar pesaing menurun ketika
industry sales meningkat, dan terjadi korelasi kuat antara biaya pemasaran dengan

penjualan, serta kemampuan untuk bersaing perusahaan meningkat.

Wheelen & Hunger(2012:22) menyatakan bahwa, “Performance is the
end of activities. It includes the actual outcomes of strategic management process”.
Kinerja merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas termasuk hasil aktual dari dari
proses manajemen stratejik. Kinerja juga merupakan prestasi yang dicapai dari
keseluruhan aktivitas operasional perusahaan. Dalam penerapan manajemen stratejik

diharapkan perusahaan dapat terus meningkatkan kinerja.

Fred R. David(2011:319) menyatakan bahwa,”In many organization
strategy evaluation is simply an appraisal of how well an organization has
performed”. Dengan melakukan evaluasi strategi, perusahaan dapat mengetahui
seberapa besar pencapaian kinerja perusahaan melalui strategi yang diterapkan.
Evaluasi yang tepat pada waktunya dapat memberikan peringatan sebelum suatu
permasalahan mengancam keberlangsungan hidup perusahaan. Selain itu, menurut
Wheelen & Hunger(2012:22), evaluasi dan kontrol dapat memberitahukan
kelemahan dari rencana dan implementasi strategi pada periode sebelumnya sehingga

perusahaan tidak mengulangi kesalahan yang sama pada periode selanjutnya.

Selanjutnya, Fred R. David(2011:325) mengemukakan bahwa dalam
mengevaluasi strategi terdapat tiga aktivitas dasar yaitu: (1)mengulas dasar
penetapan strategi, (2) membandingkan antara hasil yang diharapkan dengan
aktualnya, (3) mengambil aksi koreksi untuk memastikan kinerja sudah sesuai
dengan rencana. Dalam penelitian ini, penulis ingin menunjukkan dampak yang
terjadi akibat ekspansi yang diterapkan perusahaan dalam mencapai tujuan finansial
dan stratejik dari perusahaan. Apakah ekspansi yang dilakukan efektif dalam
meningkatan kinerja Perseroan. Pada penelitian ini, penulis berfokus pada ekspansi

yang dilakukan Perseroan pada tahun 2011 hingga 2015.
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